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ABSTRAK 
Analisis granulometri salah satu tahapan yang dapat digunakan dalam menganalisis perubahan ukuran 
butir, untuk mengetahui proses pengendapan dan mekanisme transportasi  material sedimen serta 
penentuan distribusi mean, sortasi, skweness, dan kurtosis. Batupasir Formasi Seblat yang berumur  
Oligosen Akhir-Miosen Tengah sangat berperan penting dalam sequence pengendapan yang terjadi pada 
Cekungan Bengkulu. Metode yang dilakukan berupa kajian litelatur, obeservasi lapangan, pengambilan 
sampel batuan secara acak yang mewakili seluruh Formasi Seblat dan pengolahan data hasil uji 
laboratorium . Data observasi lapanngan dan uji laboratorium memperlihatkan perbedaan pada LP61 
memiliki nilai mean (0,69), sortasi (2,02), kurtosis (2,57), dan skweness (0,96), LP65 memiliki nilai mean 
(1,01), sortasi (1,09), kurtosis (2,72), dan skweness (0,96), LP66 memiliki nilai mean (1,10), sortasi 
(1,18), kurtosis (1,04), dan skweness (0,26), LP90 memiliki nilai mean (1,67), sortasi (1,66), kurtosis 
(0,79), dan skweness (0,8), LP99 memiliki nilai mean (1,4), sortasi (2,31), kurtosis (0,78), dan skweness 
(0,61), LP105 memiliki nilai mean (0,64), sortasi (0,77), kurtosis (1,17), dan skweness (0,78), LP107 
memiliki nilai mean (0,66), sortasi (0,86), kurtosis (0,93), dan skweness (0,3). Berdasarkan hasil data 
yang ada dapat disimpulkan pada daerah penelitian Formasi Seblat termasuk dalam pengedapan channel 
dengan sub-lingkungan point bar. Hasil uji pada kurva probabilitas didapatkan mekanisme transportasi 
saltation. 
Kata kunci: Granulometri, transportasi, saltation dan channel 
 
PENDAHULUAN  
Lokasi penelitian terdapat pada daerah Merigi 
Kelindang desa Susup, kabupaten Bengkulu Tengah, 
provinsi Bengkulu, yang penelitian ini berfokus pada 
Formasi Seblat yang cecara umum didominasi oleh 
batuan pasir halus sampai dengan kasar. Secara 
regional daerah telitian berada pada cekungan 
Bengkulu yang salah satu cekungan batuan sedimen  
yang terdapat di pulau Sumatera pada bagian fore-arc 
basin (Heryanto,R.,2007). Cekungan ini tersusun oleh 
batuan sedimen Tersier dan Cekungan Bengkulu ini 
terbentuk sebelum Miosen Tengah, atau Paelogen 
(Widodo,H et al.,2012). Cekungan Bengkulu terdiri 
dari beberapa material penyusun cekungan yang 
termasuk dalam jalur bukit barisan dan lajur Bengkulu. 
Pada bagian bukit barisan disusun oleh Formasi 
Hulusimpang, Batuan Terobosan, Formasi Bal, 
Formasi Ranau dan Batuan Gunung Api 
(Heryanto,R.,2007). 
Pada analisis granulometri ini dilakukan dengan 
memperhatikan sampel yang digunakan dan dilakukan 
pada laboratorium. Selain itu pada penenlitian ini 
berapa pada daerah Merigi Kelindang desa Susup, 
kabupaten Bengkulu Tengah, khusus penelitian ini 
pada Batupasir Formasi Seblat. Maksud serta tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dari 
ukuran butir sedimen yang terendapkan pada Formasi 
Seblat, mengetahui pola transportasi material sedimen 
yang terendapakan, serta mengetahui lingkungan 
pengendapan dan sub-lingkungan pengendapan dari 
Formasi Seblat yang berada pada daerah Merigi 
Kelindang, desa Susup kabupaten Bengkulu Tengah. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang dilakukan dalam kegiatan 
penelitian ini berupa pemetaan lapangan dengan 
cakupan luas daerah 9 x 5 km serta didukung dengan 
referensi data – data peneliti terdahulu yang dirujuk 
untuk mendukung kelengkapan data analisis. Sampel 
yang diambil untuk analisis granulometri ini berupa 
batuan pasir yang belum mengalami perlapukan. 
Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 7 sampel 
batuan pasir berbutir kasar sampai halus yang diambil 
secara acak dan mewakili semua sisi Formasi Seblat. 
Langkah analisis yang dilakukan berupa penghalusan 
sampel serta melewati tahapan menganyakan dengan 
ukuran mesh 10, 20, 40, 60, 100, 200 dan PAN. Hasil 
tersebut masuk ketahapan penimbangan berat dalam 
satuan gram. Data yang dihimpun berupa perhitungan 
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Mean, Sorting, Skewness dan Kurtosis. Perhitungan 
tersebut di ploting serta di aplikasikan kedalam kurva 
GSDC untuk mengetahui pola mekanisme transportasi 
material sedimen. 
a. Sortasi  
Sotasi ini dapat menunjukan suatu batasan dari 
ukuran butir sedimen dan sekaligus dapat 
menentukan kaeakteristik keanekaragaman dari 
ukuran butir sedimentasi dari setiap populasi material 
sedimennya (Folk, 1968 dalam Nugroho Septriono, H 
dan Basit, A., 2014).  
 




Suatu nilai yang mengalami ketidakselasaran atau 
penyimpangan distribusi perhitungan ukuran butir 
terhadap distribusi normal. Adapun distribusi normal 
suatu ukuran butir sedimen mempunyai jumlah 
ukuran butir atau butiran yang lebih dominan lebih 
besar. Jika di suatu distribusi mempunyai ukuran 
butir yang lebih kasar lebih dominan maka nilai 
perhitungan akan berdampak negative dan sebaliknya 
(Folk, 1968 dalam Nugroho Septriono, H dan Basit, 
A., 2014). 




Kurtosis ini dapat menunjukan suatu derajat dominan 
atau derajat tertinggi dari kedataran distribusi material 
sedimen dengan dibandingkan pada distribusi normal. 
Ukuran kurtosis ini tidak sering digunakan dalam 
pengukuran nilai distribusi material sedimen pada 
daerah sungai yang memiliki ukuran material butyl 
kasar atau dasar sungai (Junaidi dan Wigati, 2011 
dalam Nugroho Septriono, H dan Basit, A., 2014). 
 
 Tabel 3. Klasifikasi kurtosis (Folk and Ward, 1957) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang diambil untuk dilakukan analisis 
granulometri terdapat di tujuh lokasi penelitian 
diantaranya LP-61, LP-65, LP-66, LP-90, LP-99, LP-
105, dan LP-107 semua sampel ini berupa batupasir 
halus sampai kasar yang berfokus pada Formasi Seblat 
Desa Susup. Data hasil penimbangan dalam gram 
dimasukan kedalam perhitungan statistik berupa tabel 
yang akan digunakan dalam pengisian dan 
pemplotingan ke dalam kurva Grain Size Distribution 
Curve (GSDC) . 
Hasil yang telah diperoleh dari masing-masing 
mesh akan dipisahkan sekaligus di timbang dalam 
satuan gram. Data ini akan digunakan dalam tahapan 
perhitungan dan pembuatan kurva pada tahapan 
selanjutnya.   
Pengolahan data yang akan dilakukan perhitungan  
dapat dilihat dari hasil data Mean, Sorting, Skewness 
dan Kurtosis. Data perhitungan tersebut didapatkan 
secara umum dari ketujuh sampel mempunyai 
karakteristik data butiran Mean (0,64-1,67), Sorting 
(0,77-2,02) Moderately Sorted – Very Poorly Sorted, 
Skewness (0,26-0,96) Fine Skewed-Very Fine Skewed 
dan Kurtosis (0,78-2,72) Platykurtic-Very Leptokurtic. 
Selain data Phi yang dihimpun ada beberapa data lain 
yaitu Diameter (mikron), Restrend Weight, Persentage, 
serta Persentage Cumulative. 
 Metode Statistik Folk & Ward 
 
Hasil pengolahan tabulasi perhitungan dan statistik 
yang didapat pada LP-61 yaitu; 
 
Tabel 4. Tabulasi Perhitungan LP-61 Desa Susup 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (0,69), Sorting (2,02) Very Poorly Sorted, 
Skewness (0,96) Very Fine Skewed dan Kurtosis (2,57) 
Very Leptokurtic. 
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Tabel 5. Tabulasi Perhitungan LP-65 Desa Susup 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (1,01), Sorting (1,09) Poorly Sorted, Skewness 
(0,96) Very Fine Skewed dan Kurtosis (2,72) Very 
Leptokurtic.  
 
Tabel 6. Tabulasi Perhitungan LP-66 Desa Susup 
 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (1,10), Sorting (1,18) Poorly Sorted, Skewness 
(0,26) Fine Skewed dan Kurtosis (1,04) Mesokurtic.  
 
Tabel 7. Tabulasi Perhitungan LP-90 Desa Susup 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (1,67), Sorting (1,66) Poorly Sorted, Skewness 
(0,8) Very Fine Skewed dan Kurtosis (0,79) 
Platykurtic.  
 
Tabel 8. Tabulasi Perhitungan LP-99 Desa Susup 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (1,4), Sorting (2,31) Very Poorly Sorted, 
Skewness (0,61) Very Fine Skewed dan Kurtosis (0,78) 
Platykurtic. 
 
Tabel 9. Tabulasi Perhitungan LP-105 Desa Susup 
 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (0,64), Sorting (0,77) Moderately Sorted, 
Skewness (0,78) Very Fine Skewed dan Kurtosis (1,17) 
Mesokurtic.  
 
Tabel 10. Tabulasi Perhitungan LP-107 Desa Susup 
Hasil perhitungan kumulatif tersebut didapatkan hasil 
Mean (0,66), Sorting (0,86) Moderately Sorted, 
Skewness (0,3) Very Fine Skewed dan Kurtosis (0,93) 
Mesokurtic.  
 
Interpretasi yang didapat dari data kurva Grain Size 
Distribution Curve (GSDC) dengan cara mengkorelasi 
atau mengkombinasikan data – data ukuran butir, 
sortasi, kurtosis, skewness, serta data litologi dan juga 
fesies pada lingkungan sedimen. Pada kurva 
memperlihatkan proses atau pola kurva yang hampir 
tegak lurus dimana dapat diartikan proses atau 
mekanisme sedimentasinya lebih ke saltasi dimana 
sistem mekanisme saltasi ini adanya loncatan dari 
material sedimen dalam proses mekanisme 
tranfortasinya atau sering disebut dengan sand moving 
by saltation (Gambar 1). 
Selain itu terdapat proses atau mekanisme suspensi 
yang mempengaruhi material – material atau butir 
sedimen yang lebih halus. Dalam hal ini butiran 
sedimen yang halus akan mengalami transpotasi secara 
turbulence sehingga akan mengalami perubahan secara 
fisik dari pengendapan menjadi batuan silt dan juga 
clay, atau sering disebut dengan silt and clay 
suspended by turbulence. Tingkat transfortasi yang 
terjadi juga akan mempengaruhi fisik dari butiran 
sedimen. Hal yang sangat mempengaruhi perubahan ini 
adalah keresistenan dari material butiran sedimen, ada 
sebagian butir masih bisa mempertahankan bentuk atau 
morfologi butir walaupun telah mengalami transportasi 
yang cukup jauh. Hasil pengolahan data lapangan serta 
hasil analisis data laboratorium dan pengamatan 
struktur sedimen yang dilakukan di lapangan berupa 
Lamination dan Gradded bedding (Gambar 2), 
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sekaligus didukung oleh data lainnya didapatkan 
interpretasi lingkungan pengendapan pada Formasi 
Seblat yang terletak pada daerah Merigi Kelindang, 
Desa Susup Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu channel 
dengan sub-lingkungan sedimen point bar (Gambar 3).  
 
A. LOKASI PENELITIAN 61                                    B. LOKASI PENELITIAN 65                          C. LOKASI PENELITIAN 66 
 
D. LOKASI PENELITIAN 90                                     E. LOKASI PENELITIAN 99                             F. LOKASI PENELITIAN 105 
 
 G. LOKASI PENELITIAN 107 
Gambar 1. Kurva GSDC dalam Penentuan pola Transportasi Saltation pada material Sedimen, Kurva a. Lp-61, b. 
Lp-65, c. Lp-66, d. Lp-90, e. Lp-99, f. Lp-105, g. Lp-107. 
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A. Gradded bedding       B. Lamination 
 
 
              C, Sampel Gradded bedding                                             D. Gradded bedding 
 
Gambar 2. Struktur Sedimen Lamination, Greddid bedding dan sampel Graddid bedding 
 
 
Gambar 3.  Model Bouma Sequence divisi Ta,Tb,Tc,Td dan Te, Turbidite Mind Set (Bouma,1962 dalam 
Shanmugam, G., 1997). 
KESIMPULAN  
1. Secara umum pada lokasi penelitian memiliki ciri 
batupasir berukuran butir halus sampai kasar atau 
medium. 
2. Proses atau mekanisme transportasi material 
sedimen lebih dominan kea rah saltasion. 
3. Pada lokasi penelitian didapatkan struktur 
sedimen yang dapat membantu proses penentuan 
lingkungan pengendapan berupa struktur 
lamination dan struktur gradded bedding. 
4. Pada lokasi penelitian khusunya daerah Merigi 
Kelindang desa Susup didapatkan lingkungan 
pengendapan channel dengan sub- lingkungan 
pengendapan Point Bar. 
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